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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Sumatern adalah suatu daerah vang mempuovai karakieristik sosizl,
ekonomi, budava, dan sebaran Sumber daya yang berbeda-beda. Perbedaan
sumber daya ini menyebabkan pertumbuban ekonomi cendersng berbeda pula,
ketimpangan output antar propinsi mungkin saja terjadi. Bila ketimpangan
pertumbuhan‘outpui terjadi maka akan dapat terlihat tingkat ketimpangan
pendapatan antar propinsg di Sumatera.

Dalam pembangunan ekonomi setiap daerah di sumatera diharapkan
adanya dukungan bukan saja darl perlumbuhan kuaiitas kuantitas  sumber daya
serta kemajuan teknalogi tetapi juga oleh strukiur sosial dan politik yang stabil
sehingea mampu mempercepat jalannya pembangunan ekonomi wersebut. Salah
satu indikator keberhasilan ekonomi adalsh persentase pertumbuhan ekonomi,
tetapi jika pertumbuhan ckonomi tersebut lebih rendah dari pertumbuhan
pemduduk hai ini skan berpengareh pada pendapatan per kapita suvatu daeerah,
Kondisi demikion akan menjudi masalah jika tidak didukung oleh kekuatan
ckonomi. Tolok ukur keberhasilan pembanguan adalah dilihat dari pertumbubian
ckonomi. struktur ekonomi. dan semakin kecilnya ketimpangan pendapatan antar
penduduk, antar dacrah dan antar sektor ( Kuncoro, 2004 1 127 ).

Menurut Budiman (2000), pembangunan mula-mula dianiken schagai
pertumbubian ekonomi. Suaty masvarakat  dinilai berhasil  melakssnakan
pembangunan bila perttumbuban ckonomi masvarskal tersebut cukup tinggi,

secara sederhana, sepenap nila Kegiatan ekonomi baik berupa produksi barang



muaupun jasa sustu daerah dalam salu satuan waktu (tahun) dapat dijadikan
indikater. Dalam hal demikian, perhitungan nilal Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) vang dijadikan acuan. Pendekatan demikian secara agresatif
menunjukkan kemampuan suatu daerah dalam menghasilken pendapatan atau
balas jasa kepada faktor-fakior produksi yang ikut berpanisipasi dalam proses
produksi di daersh tersebut. Sehingga banyak negara yang menganggap PDB
sebagai ukuran terbaik dari pembangunan (Mankiw, 2000: 235).

Perhitungan ol PDRB vang dibagi dengan jumlah penduduk tiap-tiap
daerah memang menggambarkan kekayasn daerah dari sudut preduksi dan
kegiatan ckonomi. Namun, belum tentu kekayaan propinsi juga menjadi kekavaan
penduduknya, karena tidak semua Kegiatan ekonomi dimiliki oleh masyarakat
disuatu dacrah. Bisa saja suatu daerah hanya menjadi tempat terjadinya kegiatan
ekenomi, vang kepemilikannva justru datang dari luar. Atau, sumber dava alam
berada di daerah tersebut, namun sepala produk dan kegistan ekonominva diatur
oleh korporasi global dan aleh pemeriniah pusat. Sehingga hasilnva pun lebih
hanyak yang ditarik keluar daeraly tersebut atau ke pemerintah pusat. Dengan kata
lain. manfaat dan alokasi investasi dari keuntungan dinikmati olek pemilik modal,
sedangkan pensrikan sebagian besar Keuntungan bagi hasil dan pajak dinikmari
oleh pemerintah pusat, unfuk itw salah satu gambaran riil mengenai kemakmuran
penduduk bisa digunakan tingkat konsumsi per kapits.

sumatera terdin dan beberapa propinsi vang menjalankan perekonomian
dengan cara dan strategi berbeda-beda. Setinp Propinsi jugas  memberikan
sumbangsih bagi perekomomian vang tidak sedikit. Setiap Propinsi, MEm punyai

peranan penting dalam pertumbuohan perckonamian i sumatera. Pertumbushan



BAB VI

KESIMPULAN dan IMPLIKASI

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian “Analisis Klasifikasi Pola
Siruktur Ekenomi dan Ketimpangan di Sumatera™ adalah sebagai berikut:
|. Berdssarkan PDRB per kapita dan pertumbuhan ekonomi, propinsi-
propinsi di Sumatera di klasifikasikan menjadi empat kelompok, waitu:
a. Propinsi vang cepat maju dan tumbuh: Propinsi Bangka Belitung.
b. Propinsi yang berkembang cepat : Propinsi Sumatcra Utara,
Sumatera Barat, Jambi, Lampung, Bengkulu.
¢. Propinsi yang cepat maju tapi tertekan: Propinsi Riau, Manggroe
Acch Darussalam,

d. Propinsi vang relatif tertingeak: Sumatera Selatan.

[

. Selama kurun- wakiu pengamatan 2000-2006, tingkat ketimpangan di
Sumatera dengan Indeks Entropi Theils mengalami fluktuasi, penurunan
terhesar terjadi pada tahun 2003. Hal ini di schabkan karena pada tahun
tersebut Propinsi Riau terjadi pemekaran wilayah dan mempengaruhi
penurunan PORB per kepite Propinsi Riau. Propinsi yang mempuyai
PORB per kapita diatas rata-rata Sumatera memyumbanghan tinghat
ketimpangan terbesar, yailu Propinsi Riau, Propinsi Mangroe Aceh
Darusalam dan Propinst Bangka Belitung.

3.Hubungan PDRB per kapita dan jumlah penduduk mempuvai koenelasi

sebesar K9.8% terhadap ketimpangan di Sumatera. Pada @ - (LO5
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